BAB 1V

KESIMPULAN

Lengger tapeng sebagai sebuah seni pertunjukan tradisional kerakyatan tidak
lepas kaitannya dengan masyarakat di mana seni itu lahir dan berkembang.
Perkembangan seni tradisional kerakyatan masih mengikuti proses perubahan dalam
masyarakat. Masyarakat sebagai pemilik kesenian tersebut ikut menentukan dalam
perkembangan dan kelangsungan hidup kesenian tradisional tersebut. Lengger tapeng
pada awalnya berfungsi sebagai sarana upacara adat yang bersifat religius, tetapi pada
saat ini berubah menjadi seni tontonan dan hiburan.

Daiam. penyajiannya seni pertunjukan kerakyatan lengger tapeng Indro Cipto
terbagi mejadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian tengah, dan bagian akhir.
Bagian awal dan akhir pada garis besarnya adalah sama yaitu keluarnya penari
lengger. Pada bagian tengah ini merupakan tarian penari putra yang memakai topeng
mengibing dengan penari putri. Adegan-adegan yang ditampilkan berupa tari
berpasangan antara penari /engger dengan penari topeng pada bagian tengah ini
pengibing berpeluang ndadi / trance. Bagian akhir merupakan penghormatan kepada
tamu dan penonton yang dilakukan oleh penari lenggernya saja.

Pementasan dari kesenian lengger tapeng Indro Cipto di Dusun Nglinggo
terdiri dari beberapa adegan. Dalam adegan yang satu dengan adegan yang lain
karakter peran yang dibawakan berbeda-beda. Ada yang dalam satu adegan terdapat

satu karakter peran, namun ada pula yang dalam satu adegan terdapat dua karakter
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peran. Ini terbukti dalam adegan babade kenceng dan adegan gambirsawit. Dalam
adegan babade kenceng muncul dua karakter peran yaitu peran gagah raja dan gagah
gecul. Sedangkan dalam adegan gambirsawit muncul dua karakter peran yaitu peran
gagah gecul dan putri gecul. Karakter peran yang ada dalam kesenian lengger tapeng
ini berdasarkan tata busana, pola gerak, dan topeng yang digunakan dapat
disimpulkan adalah peran gagah lugu, gagah kongas, gagah kera, gagah raja, satria

alusan, gagah gecul, dan peran putri gecul.
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